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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pada proyek konstruksi, pelat lantai merupakan salah satu komponen struktur 

yang berperan penting. Pelat lantai merupakan komponen struktur yang menyalurkan 

beban hidup dan beban mati dari aktivitas di atasnya. Terdapat beragam jenis pelat 

lantai yang umum digunakan salah satunya adalah Slab on Ground (SoG)  ( 

Wulandari, dkk., 2024). Slab on Ground (SoG) adalah sebuah konstruksi pelat lantai 

yang perletakannya langsung di atas tanah. Pelat jenis ini digunakan dalam beberapa 

pengaplikasian sebagai lantai dasar pada bangunan pabrik dan fasilitas pergudangan 

(Shahiduzzaman & Shawkat, 2024).  

Konstruksi Slab on Ground (SoG) harus dirancang dengan penulangan 

tertentu agar dapat bekerja sama untuk menahan beban lentur dan tarik (Shi dkk., 

2023). Rendahnya kuat tarik dapat mengalami permasalahan seperti munculnya 

retak, retak yang terjadi apabila dibiarkan dapat mengurangi estetika pelat dan 

mengganggu kenyamanan (Kridaningrat dkk., 2024)(Wisnumurti dkk., 2024). 

Retakan yang berlebihan dan tidak terkendali dapat menyebabkan korosi dan 

melemahnya daya rekat tulangan yang ada di dalamnya (Golewski, 2023).  

Struktur SoG dengan tulangan baja yang tertanam di dalam beton mampu 

melindungi baja dari korosi. Namun seiring pekembangan waktu bila tulangan baja 

berada di lingkungan yang lembab, material betonnya akan mengalami pelapukan 

dan lapisan selimut betonnya akan terkelupas yang mengakibatkan besi tulangan 

terpapar oleh udara sehingga terjadi korosi (Eltayeb-Onsa & Abdelatif, 2020). Jika 

tulangan baja telah mengalami korosi struktur bangunan akan mengalami penurunan 

kekuatan, kondisi ini membahayakan keselamatan karena dapat menimbulkan 

terjadinya kegagalan struktur (Marí dkk., 2022). 

Perkembangan material konstruksi saat ini telah menghasilkan inovasi berupa 

material pengganti tulangan baja yang memiliki ketahanan korosi sehingga 

membutuhkan biaya penanganan yang lebih rendah (Roghani & Nanni, 2023). Salah 

satu material konstruksi tersebut adalah tulangan Glass Fiber Reinforced Polymer 

(GFRP) (Rasidi dkk., 2022). GFRP diproduksi dalam bentuk tulangan, mesh, dan 
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strip. Dalam struktur SoG biasanya GFRP mesh digunakan untuk perkuatan, tetapi 

dapat juga digunakan sebagai penulangan.  

GFRP memiliki besaran nilai kuat tarik yang lebih tinggi dan tahan terhadap 

korosi dibandingkan dengan baja (Sidhardhan & Madasamy, 2024). Kekuatan tarik 

GFRP lebih tinggi antara 7,5%-75% dari baja (Lestyowati dkk., 2023). Kuat tarik 

yang tinggi memungkinkan GFRP menahan gaya tarik yang lebih besar sebelum 

mengalami kerusakan atau putus. 

Karakteristik GFRP salah satunya yaitu ringan, hal ini dapat membuat 

pemasangan GFRP menjadi lebih mudah (A. Ruiz Emparanza, B. McMahon, 2021). 

Sehingga dari karakteristik tersebut dapat mengurangi biaya penanganan dan 

pemeliharaan (Roghani & Nanni, 2023). 

Penerapan tulangan GFRP sudah banyak dilakukan di beberapa konstruksi di 

Indonesia dengan kehadiran PT. Kuria Komposit Teknologi di Semarang merupakan 

suatu perkembangan yang baik bagi produsen GFRP guna memenuhi kebutuhan 

konstruksi nasional. Produk yang diproduksi pertama kali adalah tulangan GFRP 

diikuti oleh produk keluaran terbaru yaitu  GFRP mesh yang sudah mulai di produksi 

namun masih perlu dilakukan penelitian terkait penggunaanya sebagai penulangan. 

Dalam penelitian ini  dilakukan percobaan penerapan GFRP mesh pada Slab 

on Ground (SoG). Titik berat pengamatan ini yaitu retak sebagai perbandingannya 

dengan wiremesh.   

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola retak dan lebar retak yang terjadi pada Slab on Ground 

(SoG) yang menggunakan tulangan GFRP mesh dibandingkan dengan 

wiremesh?  

2. Bagaimana perbandingan regangan tulangan GFRP mesh dan wiremesh pada 

Slab on Ground (SoG)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Membandingkan pola retak dan lebar retak pada Slab on Ground (SoG) yang 

menggunakan tulangan GFRP mesh dan wiremesh. 

2. Membandingkan regangan yang terjadi pada Slab on Ground (SoG) 

menggunakan GFRP mesh dan wiremesh. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini ditetapkan untuk memfokuskan 

penelitian agar tidak menjadi terlalu luas. Adapun Batasan-batasan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Beton yang digunakan adalah beton instan mutu fc’ 25 MPa 

2. GFRP yang digunakan adalah produk dari PT. Kuria Komposit Teknologi 

3. CBR tanah 8,06% 

4. Total beban yang digunakan dalam pengujian ini sebesar 34,81 kN  

5. Penelitian ini dilakukan pada Laboratorium Uji Bahan Teknik Sipil PNJ  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini disusun berdasarkan pedoman skripsi. 

Adapun sistematika yang digunakan terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini menjelaskan tentang latar belakang dalam penulisan, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini menjelaskan tentang penelitian terdahulu serta pembahasan 

mengenai Slab on Ground (SoG), pola retak, lebar retak, serta karakteristik tulangan. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini terdiri atas gambaran umum penelitian, lokasi penelitian, rancangan 

penelitian, waktu penelitian, alat penelitian, bahan penelitian, tahapan penelitian, 

penggunaan peraturan, dan luaran penelitian. 
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi data-data yang digunakan dalam penelitian, kajian dari data-

data penelitian, serta pembahasan dari hasil analisis dan pengujian yang didapatkan.  

 

BAB V PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang didapatkan disertai dengan 

saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan hasil pada 

BAB IV didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pola retak yang terjadi pada Slab on Ground (SoG) disebabkan oleh 

kegagalan lentur, dengan pola retakan yang serupa pada kedua variasi benda 

uji, yaitu retak mulai terbentuk dari bagian bawah pelat dan merambat ke 

arah tepi. Lebar retak terbesar tercatat pada variasi wiremesh, yaitu sebesar 

1,10 mm pada beban 34,81 kN. Pada variasi GFRP mesh, retak awal terjadi 

lebih dahulu pada beban 20,07 kN dengan lebar retak 0,45 mm, sedangkan 

pada wiremesh, retak awal muncul pada beban 20,99 kN dengan lebar retak 

0,55 mm. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun GFRP mengalami retak 

lebih awal, lebar retaknya tetap lebih kecil dibandingkan wiremesh, yang 

dapat dikaitkan dengan perbedaan sifat material masing-masing. 

2. Regangan maksimum tertinggi terjadi pada variasi spesimen dengan tulangan 

GFRP mesh, yaitu sebesar 0,0141, sedangkan pada wiremesh hanya mencapai 

0,0079. Perbedaan ini berkaitan dengan modulus elastisitas masing-masing 

material, di mana GFRP mesh yang memiliki modulus lebih rendah 

mengalami deformasi yang lebih besar di bawah beban tarik. Hal ini 

menunjukkan bahwa GFRP mesh lebih lentur dalam merespons beban selama 

masih berada dalam batas elastisnya. Sebaliknya, wiremesh memiliki 

modulus elastisitas yang lebih tinggi dan sifat yang daktail, sehingga 

meskipun mengalami regangan lebih kecil, material ini mampu menahan 

deformasi plastis lebih lanjut sebelum mengalami kegagalan. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa GFRP mesh mampu menahan beban secara efisien 

selama dalam zona elastis, dan lebih sesuai digunakan pada struktur yang 

memerlukan ketahanan terhadap korosi. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, untuk pengembangan pada penelitian 

selanjutnya dan melengkapi kekurangan yang ada, penulis menyarankan beberapa 

hal sebagai berikut :  
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1. Penggunaan pembebanan yang lebih besar pada pengujian selanjutnya, 

mengingat dalam penelitian ini beban yang digunakan masih terbatas hingga 

34,81 kN, sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan hasil pola retak 

dan lebar retak pada  beban maksimumnya. 
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